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ABSTRACT

This study aims to analyze and prove the effect of firm size, managerial ownership
structure, inventory intensity, and capital intensity of tax avoidance. The variables
used in this study are independent variable and dependent variable. The
independent variables used are firm size, managerial ownership structure,
inventory intensity, and capital intensity. While the dependent variable used is tax
avoidance. This study uses 11 retail companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in the 2015 — 2019 period. The sampling method and analysis
technique used are purposive sampling and multiple linear regression analysis. The
results of the study prove that inventory intensity and capital intensity have a
positive effect on tax avoidance. While firm size and managerial ownership
structure do not affect tax avoidance.

Keywords:
Firm Size, Managerial Ownership Structure, Inventory Intensity, Capital Intensity,
and Tax Avoidance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh ukuran
perusahaan, struktur kepemilikan manajerial, intensitas persediaan, dan intensitas
aset tetap terhadap penghindaran pajak. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan yaitu
ukuran perusahaan, struktur kepemilikan manajerial, intensitas persediaan, dan
intensitas aset tetap. Sedangkan variabel tetap yang digunakan yaitu penghindaran
pajak. Penelitian ini menggunakan 11 perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015 — 2019. Metode pengambilan sampel dan teknik
analisis yang digunakan adalah purposive sampling dan analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa intensitas persediaan dan intensitas
aset tetap berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan ukuran
perusahaan dan struktur kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Kata kunci:

Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan Manajerial, Intensitas Persediaan,
Intensitas Aset Tetap, dan Penghindaran Pajak.

1

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

PENDAHULUAN

Setiap negara memiliki tujuan yang digunakan sebagai pedoman dalam
menjalankan roda pemerintahan dan mengatur kehidupan rakyat. Pemerintah telah
melaksanakan berbagai program untuk mencapai tujuan negara yang tercantum
dalam alinea keempat Pembukaan UUD 1945 dengan memanfaatkan pendapatan
negara. Menurut Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara
dijelaskan bahwa pendapatan negara adalah semua penerimaan yang berasal dari
penerimaan perpajakan, penerimaan negara bukan pajak serta penerimaan hibah
dari dalam dan luar negeri. Sumber pendapatan negara yang memiliki sumbangsih
besar dalam pembiayaan di Indonesia adalah pajak. Oleh sebab itu, sektor
perpajakan mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah dan diharapkan target
penerimaan pajak akan terus meningkat setiap tahunnya.

Perpajakan kini menjadi andalan utama penerimaan suatu negara, tidak
terkecuali di Indonesia. Pertumbuhan perekonomian di Indonesia membuka
peluang bagi perusahaan untuk melakukan inovasi-inovasi baru yang dapat
menunjang perkembangan perusahaan. Pada umumnya perusahaan yang
berorientasi pada laba akan sangat memperhatikan pajak karena biaya pajak dapat
mengurangi laba bersih, sehingga perusahaan akan termotivasi untuk
memaksimalkan laba dan melakukan perencanaan yang bertujuan untuk
meminimalisasi biaya pajak. Upaya untuk meminimalisasi biaya pajak dengan
melakukan perencanaan dan tanpa melampaui batas ketentuan pajak disebut
penghindaran perpajakan (Tax Avoidance) (Moeljono, 2020). Sedangkan upaya
untuk meminimalisasi biaya pajak dengan melakukan pelanggaran terhadap
ketentuan perpajakan disebut dengan penggelapan pajak (Tax Evasion) (Lathifa,
2019). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa praktik penghindaran pajak
diperbolehkan selama tidak melanggar undang-undang perpajakan, walaupun
negara akan mengalami rugi akibat berkurangnya penerimaan pajak yang
disebabkan oleh penghindaran pajak tersebut.

Pendapatan negara yang bersumber dari sektor perpajakan dapat menurun akibat
praktik penghindaran perpajakan. Terdapat beberapa faktor yang dipertimbangkan
perusahaan dalam mengambil keputusan berkaitan dengan penghindaran pajak.
Menurut Edeline dan Sandra (2018) ciri khas perusahaan dapat dikaitkan dengan
praktik penghindaran pajak. Skala yang digunakan untuk menggolongkan
perusahaan dalam klasifikasi besar atau kecil serta mampu menjelaskan pendapatan
perusahaan dan kegiatan operasional disebut dengan ukuran perusahaan (Yuliana
& Wahyudi, 2018). Laba yang stabil cenderung dihasilkan oleh perusahaan dengan
jumlah aset yang relatif besar, keadaan tersebut menyebabkan biaya pajak
meningkat dan memaksa perusahaan melakukan penghindaran pajak (Dewinta &
Ery Setiawan, 2016). Pendapat tersebut berbanding terbalik dengan penjelasan K.
E. Putri et al (2019) dan Noviyani & Muid (2019) bahwa secara signifikan
penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan karena memang
sudah menjadi kewajiban warga negara dan badan usaha untuk membayar pajak.

Faktor selain ukuran perusahaan yang diprediksi dapat memengaruhi
penghindaran pajak adalah struktur kepemilikan. Penelitian ini berfokus pada
kepemilikan manajerial yang diketahui melalui persentase jumlah kepemilikan
saham oleh manajemen perusahaan (Budiarti & Sulistyowati, 2016). Menurut A. A.
Putri & Lawita (2019) besarnya kepemilikan manajerial menyebabkan semakin
kecil peluang manajemen melakukan penghindaran pajak, karena manajer berusaha
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agar perusahaan tidak diperiksa terkait permasalahan perpajakan. Pernyataan
tersebut bertolak belakang dengan pendapat Ashari et al (2020) yang menjelaskan
bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial dengan arah
positif.

Selain struktur kepemilikan beberapa peneliti mencoba untuk mengaitkan
intensitas persediaan dengan penghindaran pajak. Intensitas persediaan menurut
Palitean (2020) adalah tingkat persediaan pada perusahaan yang dapat menciptakan
biaya tambahan. Persediaan yang tinggi akan menciptakan biaya tambahan yang
mengakibatkan pendapatan menurun, sehingga menyebabkan tingkat pajak efektif
(Effective Tax Rate) juga menurun, kondisi ini dapat menunjukkan tingkat
penghindaran pajak perusahaan yang tinggi (Dwiyanti & Jati, 2019) . Pendapat ini
bertolak belakang dengan Anindyka et al (2018) yang menjelaskan bahwa
penghindaran pajak dipengaruhi oleh intensitas persediaan dengan arah negatif.

Faktor lain yang dianggap memiliki kaitan dengan penghindaran pajak selain

ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, dan intensitas persediaan adalah
intensitas aset tetap. Rasio yang dimanfaatkan untuk mengetahui tingkat
kepemilikan aset tetap disebut dengan intensitas aset tetap (Adisamartha & Noviari,
2015). Aset tetap yang besar akan mengakibatkan timbulnya biaya penyusutan yang
menyebabkan  berkurangnya pendapatan perusahaan, kondisi  tersebut
mengakibatkan biaya pajak yang harus ditanggung perusahaan akan menurun
(Artinasari & Mildawati, 2018; Noviyani & Muid, 2019). Pendapat tersebut
bertolak belakang dengan pendapat K. E. Putri et al (2019) bahwa secara signifikan
penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh intensitas aset tetap.
Berdasarkan penjelasan mengenai penghindaran perpajakan dan faktor-faktor yang
memengaruhinya ditemukan perbedaan hasil pada beberapa penelitian terdahulu,
sehingga topik mengenai penghindaran pajak dan variabel-variabel pendukungnya
menarik untuk diangkat kembali. Variabel intensitas persediaan digunakan pada
penelitian ini karena intensitas persediaan merupakan salah satu rasio yang dapat
memengaruhi tingkat pajak efektif. Perubahan tingkat penghindaran pajak
perusahaan dapat dideteksi melalui tingkat pajak efektif, sehingga semakin tinggi
tingkat persediaan, maka praktik penghindaran perpajakan juga akan meningkat.
Sedangkan alasan menggunakan intensitas aset tetap adalah karena kondisi
perusahaan dapat ditunjukkan melalui perbandingan aset tetap dan total aset. Biaya
pajak dapat dikaitkan dengan intensitas aset tetap karena terdapat biaya penyusutan
yang kemungkinan akan menjadi pengurang terhadap biaya pajak perusahaan
dalam rekonsiliasi fiskal. Perusahaan ritel yang terdaftar di BEI periode 2015 —
2019 dipilih sebagai objek penelitian dengan pertimbangan sudah cukup banyak
peneliti yang menggunakan perusahaan manufaktur serta properti dan real estat.
Sedangkan tahun pengamatan yang digunakan hanya periode 2015 — 2019 karena
pada tahun 2020 perusahaan sedang dalam kondisi tidak stabil akibat terkena
dampak pandemi COVID-19 yang melanda dunia. Penelitian terkait perpajakan
pada saat pandemi COVID-19 telah dilakukan oleh Hatta Hambali (2020) dengan
topik mengenai kesuksesan penggunaan e-filling pada saat pandemi COVID-19.
Menurut Hatta Hambali (2020) kualitas kolaborasi atau kerjasama menjadi
pertimbangan wajib pajak dalam menggunakan e-filling.
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TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (Agency Theory)
Rancangan kontrak yang tepat agar dapat mengurangi masalah keagenan
merupakan inti dari teori agensi (Jensen & Meckling, 1976). Terdapat beberapa
faktor yang dapat memicu timbulnya konflik kepentingan, salah satunya adalah
asimetri informasi (Information Asymmetry) atau sering disebut dengan
kesenjangan informasi. Menurut Jensen & Meckling (1976) perusahan dapat
mengalami dua permasalahan akibat dari asimetri informasi yaitu:
1. Moral hazard
Permasalahan ini muncul disebabkan karena manajemen tidak melaksanakan
tugas atau kewajiban sesuai dengan kontrak kerja antara manajemen dan
pemegang saham.
2. Adverse selection
Permasalahan ini timbul karena prinsipal tidak mengetahui kebenaran mengenai
keputusan agen didasarkan pada informasi yang diperoleh atau karena kesalahan
yang dilakukan manajemen dalam menjalankan tugas.
Tindakan pihak manajemen dan pemegang saham dapat diketahui melalui teori
keagenan, karena pada dasarnya kepentingan yang dimiliki setiap pihak berbeda
(A. A. Putri & Lawita, 2019). Kepentingan yang berbeda antara manajemen dan
pemegang saham akan memengaruhi kepatuhan perpajakan suatu perusahaan.
Wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada manajemen akan
mendorongnya melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan laba perusahaan,
sehingga manajemen akan dianggap berhasil menjalankan perannya sebagai agen.
Hal ini berbeda dengan pihak pemilik atau pemegang saham yang menginginkan
manajemen untuk menekan biaya pajak dengan mengurangi laba yang harus
dilaporkan. Masalah keagenan karena terdapat kepentingan yang berbeda antara
agen dan prinsipal akan menimbulkan praktik penghindaran pajak dalam rangka
menyelaraskan kepentingan tersebut.

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)
Proses mempraktikkan pemahaman, kemampuan, kebijakan, dan pengetahuan
akuntansi yang tepat untuk menghadapi keadaan dimasa depan disebut dengan teori
akuntansi positif (Nicho, 2015). Teori tersebut bertujuan untuk menerangkan dan
memprediksi praktik-praktik akuntansi. Triwahyu (2013) menyatakan bahwa Wattz
dan Zimmerman telah mengemukakan tiga hipotesis utama, yaitu:
1. Hipotesis Rencana Bonus (Bonus Plan Hypothesis)
Kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan perusahaan akan
menjadi pilihan bagi manajer yang memiliki keinginan untuk mendapatkan
imbalan yang tinggi. Meningkatnya laba perusahaan akan memengaruhi bonus
yang akan diperoleh manajer. Dengan demikian, laba bersih yang tinggi akan
menyebabkan bonus yang diterima manajer juga akan semakin tinggi.
2. Hipotesis Kontrak Utang (Debt to Equity Hypothesis)
Perusahaan yang memiliki perjanjian utang harus menjaga posisi keuangan pada
tingkat tertentu sesuai dengan ketentuan yang sudah disepakati. Ketentuan
tersebut mengakibatkan manajemen cenderung memilih metode atau kebijakan
akuntansi untuk menjaga agar posisi keuangan berada pada tingkat yang telah
ditentukan.
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3. Hipotesis Biaya Politik (Political Hypothesis)
Perusahaan dengan kemampuan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi
cenderung akan menanggung biaya politik yang tinggi. Dengan demikian,
manajemen cenderung memilih metode akuntansi yang mampu mengurangi
pendapatan perusahaan, sehingga biaya politik perusahaan dapat ditekan.
Berdasarkan tiga hipotesis yang telah dijelaskan tersebut, hipotesis biaya politik
memiliki kaitan pada penelitian mengenai praktik penghindaran pajak. Perusahaan
cenderung memilih kebijakan akuntansi yang sesuai untuk mengurangi pendapatan,
sehingga biaya pajak yang ditanggung perusahaan dapat berkurang.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak

Ukuran yang dapat membantu dalam penggolongan perusahaan berdasarkan
kategori perusahaan besar dan kecil yang dapat ditunjukkan dari jumlah aset disebut
dengan ukuran perusahaan (Yuliana & Wahyudi, 2018). Berdasarkan hasil
penelitian Oktamawati (2017) diketahui bahwa penghindaran pajak dipengaruhi
oleh ukuran perusahaan dengan arah negatif, karena ukuran perusahaan yang besar
cenderung membuat manajemen tidak melakukan penghindaran pajak dengan
tujuan menjaga citra perusahaan dimata publik. Penelitian tersebut didukung oleh
Dewi & Noviari (2017) yang menyatakan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi
oleh ukuran perusahaan dengan arah negatif, karena pihak fiskus akan melakukan
pengawasan yang lebih ketat agar perusahaan membayar pajak sesuai peraturan
perpajakan. Berbanding terbalik dengan Alviyani (2016) dan Rani (2017) yang
berpendapat bahwa secara signifikan ukuran perusahaan menjadi faktor yang
dipertimbangkan dalam melakukan penghindaran perpajakan, karena perusahaan
akan memanfaatkan company resources untuk membuat rencana perpajakan,
sehingga dapat memperoleh tax saving yang maksimal.

Total aset perusahaan mengindikasikan tingkat kedewasaan suatu perusahaan,
total aset yang tinggi menunjukkan prospek yang baik dimasa depan. Selain itu,
total aset dapat mencerminkan kestabilan perusahaan dan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Perusahaan dengan pendapatan tinggi cenderung
melakukan penghindaran perpajakan, karena jumlah pendapatan tinggi akan
mengakibatkan semakin besarnya biaya pajak perusahaan. Perusahaan berupaya
meminimalkan biaya pajak dengan memanfaatkan company resources untuk
melakukan tax saving. Dengan demikian semakin besar ukuran perusahaan, maka
semakin tinggi pajak terutang yang harus dibayarkan, sehingga semakin besar
kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Oleh karena itu
hipotesis yang diajukan adalah:

Hai: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak

Struktur kepemilikan manajerial adalah proporsi saham milik manajer yang
diharapkan mampu mengurangi masalah keagenan antara pihak agen dan pihak
prinsipal (Krisna, 2019). Hasil penelitian oleh Krisna (2019) menjelaskan bahwa
penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial, karena
kemungkinan terdapat hal yang lebih memiliki pengaruh terhadap praktik
penghindaran perpajakan. Penelitian lain menyatakan bahwa penghindaran pajak
dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial dengan arah negatif (Charisma &
Dwimulyani, 2019). Berbeda dengan pendapat Ashari et al (2020) dan Niandari et
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al (2020) berpendapat bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh kepemilikan
manajerial dengan arah positif.

Kepemilikan manajerial akan memberikan hak kepada pihak manajemen untuk
ikut serta dalam pengambilan keputusan perusahaan. Keputusan yang diambil oleh
manajemen akan selalu mempertimbangkan posisinya sebagai pemegang saham
karena manfaat atau risiko atas keputusan yang telah ditetapkan akan secara
langsung dirasakan oleh pihak manajemen, sehingga kesamaan kepentingan
tersebut akan menyelaraskan agency conflict. Selain itu, kepemilikan manajerial
merupakan cara perusahaan untuk memberikan kompensasi kepada pihak
manajemen, sehingga manajer akan melakukan usaha yang dapat meningkatkan
laba dengan tetap memperhatikan efisiensi biaya pajak dengan cara melakukan
penghindaran pajak untuk memperoleh penghargaan dan kompensasi yang
maksimal. Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah:

Ha: Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak.

Pengaruh intensitas persediaan terhadap penghindaran pajak

Menurut Putra (2018) intensitas persediaan adalah bagian dari aset yang dihitung
menggunakan perbandingan antara persediaan dan total aset. Palitean (2020)
menyatakan bahwa tambahan biaya yang harus ditanggung perusahaan dapat
muncul akibat tingginya tingkat persediaan. Penelitian oleh Artinasari & Mildawati
(2018) menjelaskan bahwa ETR tidak dipengaruhi oleh persediaan yang merupakan
proksi dari intensitas persediaan. Sedangkan menurut Anindyka et al (2018)
diketahui bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh intensitas persediaan dengan
arah negatif. Penelitian tersebut tidak sesuai dengan Dwiyanti & Jati (2019) yang
berpendapat bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh intensitas persediaan
dengan arah positif.

Perusahaan akan menanggung biaya tambahan berupa biaya pemeliharaan, biaya
penyimpanan serta biaya lain yang timbul akibat dari investasi perusahaan yang
tinggi dalam bentuk persediaan. Biaya-biaya tersebut harus dikeluarkan dari biaya
persediaan, sehingga akan mengakibatkan berkurangnya laba perusahaan. Laba
yang menurun mengakibatkan tingkat ETR juga menurun. Tingkat ETR yang
rendah dapat mengindikasikan terjadinya praktik penghindaran perpajakan. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan adalah:

Hs: Intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak

Dwiyanti & Jati (2019) berpendapat bahwa intensitas aset tetap berhubungan
dengan harta perusahaan yang diinvestasikan menjadi aset tetap. Menurut Ervaniti
et al (2020) tingginya aset tetap perusahaan dapat menimbulkan besarnya biaya
depresiasi atas aset tetap tersebut. Berdasarkan penelitian oleh K. E. Putri et al
(2019) diketahui bahwa secara signifikan penghindaran pajak tidak dipengaruhi
oleh intensitas aset tetap. Berbanding terbalik dengan penelitian oleh Artinasari &
Mildawati (2018), Dwiyanti & Jati (2019), dan Anindyka et al (2018) yang
menyatakan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh intensitas aset tetap
dengan arah positif, karena biaya penyusutan pada aset tetap perusahaan dapat
menjadi pengurang laba sebelum pajak. Sedangkan hasil penelitian Purwanti &
Sugiyarti (2017) dan Palitean (2020) menunjukkan bahwa secara signifikan
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intensitas aset tetap menjadi faktor yang dipertimbangkan dalam melakukan
penghindaran pajak.

Tingkat investasi yang tinggi pada aset tetap mengakibatkan semakin tingginya
biaya depresiasi yang harus ditanggung oleh perusahaan. Biaya depresiasi tersebut
dapat menjadi deductible expenses. Manajemen akan memanfaatkan biaya
depresiasi untuk mengurangi pajak perusahaan, karena dengan meningkatnya biaya
depresiasi maka mengakibatkan menurunnya laba perusahaan. Laba perusahaan
yang mengalami penurunan mengakibatkan tingkat ETR juga menurun. Tingkat
ETR yang rendah dapat mengindikasikan terjadinya praktik penghindaran pajak
yang tinggi. Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah:

Ha: Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Variabel Independen

Ukuran Perusahaan (X;) F—— Hy
) Variabel Dependen
Kepemilikan Manajerial (X;) —— H,
« Penghindaran Pajak (Y)
Intensitas Persediaan (X;) —— Hj,
Intensitas Aset Tetap (X,) —— Hs

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Perusahaan ritel yang terdaftar di BEI periode 2015 — 2019 merupakan populasi
yang akan digunakan sebagai objek penelitian. Penelitian ini menggunakan sumber
data sekunder berupa annual report perusahaan ritel yang terdaftar di BEI periode
2015 — 2019 yang didapatkan melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id). Sedangkan
data penelitian diperoleh menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan
data dari dokumen yang sudah tersedia. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Metode ini diharapkan dapat membantu
memperoleh sampel sesuai tujuan yang ditetapkan. Variabel terikat pada penelitian
ini adalah penghindaran pajak yang diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR)
atau tarif pajak efektif dengan cara membagi biaya pajak penghasilan dengan laba
sebelum pajak penghasilan. Sedangkan variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan rasio yang diperoleh dari
natural logarithm total asset.

2. Struktur kepemilikan manajerial diproksikan dengan menggunakan rasio yang
diperoleh dari total kepemilikan saham oleh manajemen dibagi dengan total
saham beredar.

3. Intensitas persediaan diproksikan dengan total persediaan dibagi dengan total
aset.

4. Intensitas aset tetap diproksikan dengan total aset tetap dibagi dengan total aset.
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Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui melalui
analisis regresi linear (Ghozali, 2018). Sebelum melakukan analisis regresi linear
berganda dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Sedangkan
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji F, uji koefisien
determinasi, dan uji t.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian bersumber dari annual report perusahaan

ritel yang terdaftar di BEI periode 2015 — 2019 yang didapatkan melalui situs resmi

BEI (www.idx.co.id). Kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) periode 2015 —
2019.

2. Perusahaan yang menerbitkan annual report dan data keuangan yang lengkap
selama periode 2015 — 2019.

3. Perusahaan yang mengalami keuntungan selama periode 2015 — 2019.

4. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang
Rupiah (Rp).
Tabel 1. Sampel Penelitian
Keterangan Tidak Memenuhi Akumulasi
Kriteria
Perusahaan ritel yang terdaftar di BEI hingga 31 30
Desember 2019

Perusahaan ritel yang terdaftar di BEI periode
2015 — 2019 yang telah delisting

Perusahaan yang tidak menerbitkan annual report (8)
dan data keuangan yang lengkap selama periode

2015 - 2019

Perusahaan yang mengalami kerugian selama (11)

periode 2015 — 2019
Perusahaan yang tidak menyajikan laporan
keuangan dengan menggunakan mata uang

Rupiah (Rp)

Jumlah perusahaan 11
Sampel tahun 2015 — 2019 (11 x 5) 55
Data outlier (15)

Sampel yang digunakan 40

Tabel 1 menunjukkan perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
berjumlah 30 perusahaan. Sedangkan perusahaan yang memenuhi Kkriteria
penelitian hanya 11 perusahaan. Selain itu terdapat 15 data sampel yang nilainya
ekstrim atau berbeda jauh dibandingkan dengan sampel data lain (outlier), sehingga
data tersebut harus dihapus agar diperoleh sampel data yang bernilai normal. Pada
penelitian ini data outlier dideteksi dengan SPSS menggunakan metode Boxplot.
Setelah dilakukan penghapusan data outlier maka diperoleh sampel data berjumlah
40 sampel. Selanjutnya sampel data tersebut dapat digunakan untuk melakukan uji
asumsi Kklasik.
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Uji Normalitas
Sig.
0,345
Uji Multikolinearitas
Tolerance VIF
upP 0,944 1,059
KM 0,966 1,035
IP 0,741 1,349
IAT 0,752 1,329
Uji Heteroskedastisitas (Glejser)
Sig.
upP 0,087
KM 0,162
IP 0,450
IAT 0,923
Uji Autokorelasi
Sig.
0,631

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa uji normalitas data terpenuhi dengan nilai
signifikansi 0,345 > 0,05. Data juga terbukti tidak mengalami multikolinearitas
karena tolerance value > 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor < 10. Selain itu,
sampel data dianggap bebas dari gejala heteroskedastisitas dengan nilai signifikansi
> 0,05. Begitu pula dengan uji autokorelasi yang memenuhi syarat tidak terjadi
gejala autokorelasi dengan nilai signifikansi 0,631 > 0,05. Dengan demikian dapat
dilakukan pengujian hipotesis terhadap data sampel.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Uji F
F Frtabel Slg
3,862 2,63 | 0,011
Uji Koefisien Determinasi
Adjusted R
Square
0,227
Uji t
Beta t ttabel Sig. Kesimpulan
UP 0,187 1,289 | 2,0301 | 0,206 | Tidak terdukung
KM 0,200 1,395 | 2,0301 | 0,172 | Tidak terdukung
IP -0,454 | -2,775 | 2,0301 | 0,009 | Terdukung
IAT -0,365 | -2,249 | 2,0301 | 0,031 | Terdukung

Berdasarkan tabel 3 pada uji F diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan,
kepemilikan manajerial, intensitas persediaan, dan intensitas aset tetap mampu
memprediksi variabel penghindaran pajak karena nilai Fhitung > Fravel, yaitu 3,862 >
2,63 dan nilai signifikansi 0,011 < 0,05. Uji koefisien determinasi menunjukkan
bahwa variasi dari variabel ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, intensitas
persediaan, dan intensitas aset tetap mampu menjelaskan variabel penghindaran
pajak sebesar 22,7% sedangkan 77,3% dijelaskan oleh variabel yang tidak dibahas
pada model penelitian. Sedangkan hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang
diproksikan dengan Effective Tax Rate, karena nilai thitung < travel, Yaitu 1,289 <
2,0301. Sedangkan berdasarkan nilai signifikansi maka secara signifikan ukuran
perusahaan tidak menjadi pertimbangan dalam melakukan penghindaran pajak
yang diproksikan dengan Effective Tax Rate, karena nilai signifikansi 0,206 > 0,05.
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan Oktavia et al (2020) yang berpendapat
bahwa penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Pendapat
tersebut didukung oleh Reinaldo (2017), Yani (2018), Noviyani & Muid (2019),
dan K. E. Putri et al (2019) bahwa secara signifikan penghindaran pajak tidak
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan tidak menjadi
pertimbangan dalam melakukan penghindaran perpajakan karena membayar pajak
merupakan hal yang wajib bagi orang pribadi maupun badan. Manajemen pada
perusahaan besar akan memilih untuk tidak melakukan praktik penghindaran
perpajakan dengan tujuan untuk menjaga nama baik atau citra perusahaan
dihadapan masyarakat. Selain itu, manajemen tidak memanfaatkan company
resources untuk melakukan tax saving karena terdapat kemungkinan perusahaan
akan menjadi sasaran keputusan pemerintah.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang
diproksikan dengan Effective Tax Rate karena nilai thiung < teapel, Yaitu 1,395 <
2,0301. Sedangkan berdasarkan nilai signifikansi maka secara signifikan
kepemilikan manajerial tidak menjadi pertimbangan dalam melakukan
penghindaran pajak yang diproksikan dengan Effective Tax Rate, karena nilai
signifikansi 0,172 > 0,05. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Krisna (2019) dan
Setianti (2019) yang menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial tidak menjadi
faktor yang dipertimbangkan dalam melakukan penghindaran perpajakan.
Sedangkan Bandaro & Ariyanto (2020) berpendapat bahwa Effective Tax Rate tidak
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Kepemilikan manajerial tidak menjadi faktor
yang dipertimbangkan dalam melakukan penghindaran perpajakan karena terlalu
rendahnya persentase kepemilikan saham oleh pihak manajemen. Persentase
kepemilikan saham yang rendah mengakibatkan manajemen hanya memiliki
pengaruh yang sangat kecil terhadap pengambilan keputusan dalam perusahaan,
sehingga peluang yang dimiliki manajemen untuk melakukan praktik penghindaran
pajak juga kecil. Selain itu, persentase kepemilikan saham yang terlalu rendah tidak
memacu semangat manajemen untuk berusaha mencapai tingkat laba yang optimal,
sehingga manajemen memilih untuk berada pada zona nyaman dan tidak
melakukan praktik penghindaran pajak.

Pengaruh intensitas persediaan terhadap penghindaran pajak

Intensitas persediaan berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate karena nilai
signifikansi 0,009 < 0,05 dan arah Beta berbanding terbalik dengan arah pada
hipotesis. Pengaruh negatif menunjukkan semakin tinggi intensitas persediaan pada
perusahaan maka Effective Tax Rate akan semakin rendah, artinya terdapat
pengaruh positif antara intensitas persediaan dengan penghindaran pajak. Penelitian
tersebut sesuai dengan Dwiyanti & Jati (2019) yang berpendapat bahwa
penghindaran pajak dipengaruhi oleh intensitas persediaan dengan arah positif.
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Pendapat tersebut sesuai dengan penelitian Adisamartha & Noviari (2015) dan
Yuliana & Wahyudi (2018) yang menyatakan bahwa agresivitas pajak dipengaruhi
oleh intensitas persediaan. Selain itu Palitean (2020) juga menjelaskan bahwa
secara signifikan penghindaraan pajak dipengaruhi oleh intensitas persediaan.

Pengaruh intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak

Intensitas aset tetap berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate karena nilai
signifikansi 0,031 < 0,05 dan arah Beta berbanding terbalik dengan arah pada
hipotesis. Pengaruh negatif menunjukkan semakin tinggi intensitas aset tetap pada
perusahaan maka Effective Tax Rate akan semakin rendah, artinya terdapat
pengaruh positif antara intensitas aset tetap dengan penghindaran pajak. Penelitian
tersebut sesuai dengan Anindyka et al (2018), Artinasari & Mildawati (2018),
Dwiyanti & Jati (2019), dan Rinaldi et al (2020) yang berpendapat bahwa
penghindaran pajak dipengaruhi oleh intensitas aset tetap dengan arah positif.
Pendapat tersebut didukung oleh Noviyani & Muid (2019) yang menjelaskan
bahwa secara positif dan signifikan intensitas aset tetap menjadi pertimbangan
dalam melakukan penghindaran pajak. Selain itu Purwanti & Sugiyarti (2017) dan
Palitean (2020) menjelaskan bahwa secara signifikan intensitas aset tetap menjadi
pertimbangan dalam melakukan penghindaran perpajakan.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Berdasarkan pengujian diperoleh hasil penelitian bahwa ukuran perusahaan dan
struktur kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Sedangkan intensitas persediaan dan intensitas aset tetap berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu uji autokorelasi
menggunakan Durbin Watson menunjukkan terdapat gejala autokorelasi pada
model penelitian, sehingga harus dilakukan uji Run test. Selain itu, uji koefisien
determinasi dengan Adjusted R Square menunjukkan nilai 0,227 atau 22,7% yang
berarti bahwa ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, intensitas persediaan,
dan intensitas aset tetap hanya mampu menjelaskan penghindaran pajak sebesar
22,7% dan 77,3% dijelaskan oleh variabel yang tidak dibahas pada model
penelitian. Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, dan keterbatasan pada penelitian
ini, maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah jangka waktu
pengamatan. Hal tersebut disarankan karena hanya terdapat 30 perusahaan ritel
yang terdaftar di BEI, sehingga jika dilakukan outlier maka data yang digunakan
sebagai sampel akan semakin berkurang. Berkurangnya sampel dapat memengaruhi
hasil dari pengujian yang akan dilakukan. Peneliti selanjutnya juga diharapkan
menggunakan variabel bebas lain, seperti intensitas modal dan insentif pajak. Hal
tersebut disarankan karena variabel bebas pada penelitian ini hanya mampu
memberikan penjelasan sebesar 22,7% terhadap variabel terikat.
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